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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
signifikan antara model pembelajaran STAD dan TSTS terhadap 
keterampilan sosial muatan IPS kelas IV siswa SD. Jenis penelitian 
kuasi eksperimen dengan Nonequuivalent Control Group Design. 
Subjek penelitian siswa kelas IV SD Negeri Cebongan 02 dan SD 
Negeri Noborejo 01. SD Negeri Cebongan 02 dengan jumlah 34 
siswa merupakan kelas eksperimen dan SD Negeri Noborejo 01 
dengan jumlah 31 siswa merupakan kelas kontrol. Teknik pe-
ngumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan 
kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan yakni statistik 
deskriptif dan inferensial dengan bantuan SPSS 20 for windows. 
Hasil Uji beda rata-rata menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti model pembelajaran 
STAD dan TSTS. Perbedaan signifikan dari penerapan dua model 
dapat dilihat pada rerata posttest keterampilan sosial dari kedua 
kelas. Kelas eksperimen STAD pada kelas IV memiliki rata-rata 
lebih tinggi sebesar 7,78 dibanding kelas kontrol TSTS. Hasil uji 
Independent Samples T-test menunjukkan nilai sig (2-tailed) keter-
ampilan sosial antara STAD dan TSTS = 0,000 < 0,05, jadi Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
Differences Influence of STAD Learning Model with TSTS 
Towards Social Skills of IPS 
Abstract: This study aims to determine the significant differences be-
tween STAD and TSTS learning models on social skills in social studies 
content for grade IV elementary students. This type of research was qua-
si-experimental with Nonequivalent Control Group Design. The study 
subjects were students of the Grade IV SD Negeri Cebongan 02 and SD 
Negeri Noborejo 01. SD Negeri Cebongan 02 with a total of 34 students 
were experimental classes and SD Negeri Noborejo 01 with a total of 31 
students was the control class. Data collection techniques were carried 
out by observation and questionnaire techniques. The data analysis tech-
nique used is descriptive and inferential statistics with the help of SPSS 
20 for windows. The average difference test results showed that there 
were significant differences between students who took the STAD and 
TSTS learning models. Significant differences from the application of the 
two models can be seen in the posttest average of the social skills of the 
two classes. The STAD experimental class in class IV had a higher aver-
age of 7.78 compared to the TSTS control class. The results of the 
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Independent Samples T-test show the sig (2-tailed) value of social skills 
between STAD and TSTS = 0,000 <0.05, so Ho is rejected and Ha is 
accepted. 
 
PENDAHULUAN 
Kurikulum pendidikan di Indo-
nesia saat ini adalah kurikulum 2013.   
Kurikulum 2013 memiliki karakteristik 
yang terdapat tiga ranah diantaranya 
sikap spiritual dan sosial (afektif), pe-
ngetahuan (kognitif), dan keterampilan 
(psikomotorik). Kurikulum 2013 untuk 
tingkat SD/MI menggunakan tematik 
terpadu mulai dari kelas satu sampai 
kelas enam. Hal tersebut melandasi pa-
da tahap operasional konkret, terpadu, 
dan tingkatan merupakan perkembang-
an anak usia SD/MI. Salah satu acuan 
yang digunakan di dalam pendidikan 
yaitu Permendikbud No. 21 tahun 2016. 
Pendidikan kurikulum yang berkuali-
tas tidak terlepas dari peran pendidik 
dalam pembelajaran. Pendidik atau gu-
ru dituntut mampu menciptakan situ-
asi pembelajaran yang aktif, kreatif, 
inovatif, menyenangkan serta efektif 
termasuk dalam muatan pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Mempelajari 
tentang sosial atau bisa juga tentang ke-
hidupan manusia di lingkungan sosial 
merupakan muatan pelajaran IPS. Mu-
atan pelajaran IPS merupakan mata 
pelajaran menyinggung konsep dasar 
yang berkaitan dengan ilmu sosial dan 
masalah-masalah sosial. Sumaatmadja 
(2008: 1) menyatakan bahwa IPS meru-
pakan pengajaran secara mendasar 
yang berkaitan dengan kehidupan ma-
nusia yang mengaitkan tingkah laku 
dan cara untuk memenuhi kebutuhan-
nya seperti materi, budaya, dan peman-
faatan sumber yang terdapat dipermu-
kaan bumi. Oleh karena itu, pembela-
jaran IPS sangat berperan penting da-
lam mengembangkan kepribadian sis-
wa, sikap, perilaku, cara berpikir, dan 
mengembangkan keterampilan-kete-
rampilan sosial supaya menjadi warga 
negara yang baik dan dapat mengatasi 
masalah-masalah sosial pada kehidup-
an sehari-hari.  
Kesuksesan suatu pendidikan tidak 
hanya diukur dari pencapaian kognitif 
saja, tetapi yang lebih penting juga ada-
lah segi afektif dan psikomotorik. Siswa 
harus dibudayakan saling menghor-
mati dan menghargai baik di dalam se-
kolah atau di luar lingkungan sekolah 
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seharusnya juga perlu perhatian se-
hingga keterampilan sosial sangat pen-
ting diajarkan di dalam diri siswa di 
sekolah. Keterampilan sosial menurut 
Fahreza (2016: 16) dapat berhubungan 
dan kerja sama dengan orang lain dan 
kemampuan individu untuk berkomu-
nikasi dengan baik dengan orang lain. 
Untuk mengetahui keterampilan sosial 
siswa dapat menggunakan aspek kete-
rampilan sosial menurut Muhaimin 
(dalam Yusnaldi 2017: 20) peserta didik 
harus memiliki keterampilan sosial be-
rupa kenali diri, mengenal emosi, em-
pati, simpati, berbagi, menolong, kete-
rampilan bekerjasama, dan bersaing.   
Kendala yang dihadapi guru untuk 
mengetahui keterampilan sosial adalah 
di sekolah belum memakai penilaian 
keterampilam sosial yang baik dalam 
proses pembelajaran. Kesadaran dalam 
belajar peserta didik masih terlihat dari 
kurangnya semangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Ketika proses 
pembelajaran berlangsung masih ter-
dapat peserta didik yang bicara sendiri, 
menggangu temannya, dan tidak mem-
perhatikan guru ketika menjelaskan. 
Pada umumnya, pembelajaran yang 
terpusat pada guru, peserta didik ter-
lihat pasif dalam pembelajaran. Perma-
salahan-permasalahan itulah yang me-
nyebabkan peserta didik tidak terdapat 
kreatifitas dan keaktifan dalam belajar. 
Padahal dengan adanya keaktifan ber-
interaksi dan kreatifitas dalam bersikap 
menyelesaikan permasalahan dapat 
melatih keterampilan sosial peserta 
didik. Salah satu yang harus diperha-
tikan untuk mengetahui penyebab ren-
dahnya keterampilan sosial adalah pro-
ses pembelajaran.  
Untuk meningkatkan keterampilan 
sosial peserta didik dengan upaya yang 
dapat dilakukan yaitu melaksanakan 
uji coba dalam penerapan model pem-
belajaran sehingga guru dapat mene-
mukan model pembelajaran yang tepat. 
Penelitian ini dilakukan dengan peneli-
tian eksperimen, penelitian yang ber-
awal dari keragu-raguan model pem-
belajaran yang mana lebih efektif da-
lam menilai keterampilan sosial. Oleh 
karena itu, peneliti akan meneliti dua 
model pembelajaran yang akan digu-
nakan dalam menilai keterampilan so-
sial peserta didik. Menurut peneliti mo-
del pembelajaran untuk menilai kete-
rampilan sosial adalah model pembel-
ajaran Student Teams Achievement Divi-
sion (STAD) dan Two Stay Two Stray 
(TSTS). 
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Slavin (2005: 103) menyatakan bah-
wa salah satu model pembelajaran koo-
peratif yang sederhana dalam bentuk 
kerja sama kelompok merupakan mo-
del pembelajaran STAD. Teknik ini me-
nitikberatkan untuk saling memotivasi 
dan saling membantu dalam mengu-
asai materi pelajaran guna mencapai 
prestasi yang maksimal yang terdapat 
pada interaksi antara siswa. Selain itu 
teknik STAD juga dapat meningkatkan 
hubungan pertemanan dan kerjasama 
antar teman. Model pembelajaran 
STAD menuntut keaktifan peserta di-
dik dalam kegiatan berdiskusi dan sa-
ling bertukar ide pikiran melalui tanya 
jawab yang dapat meningkatkan kete-
rampilan sosial peserta didik (Siregar, 
2018). Adapun langkah-langkah model 
pembelajaran STAD menurut Slavin 
(2005), Rusman (2016), Suprijono (2012) 
langkah-langkah model pembelajaran 
STAD sebagai berikut: (1) Penyampaian 
tujuan dan motivasi, (2) Pembagian ke-
lompok, (3) Presentasi dari guru, (4) 
Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim), 
(5) Kuis (evaluasi), dan (6) Pengharga-
an prestasi tim. 
Menurut Anita Lie model pembela-
jaran Two Stay Two Stray (TSTS) meru-
pakan model dua tinggal dua tamu di-
mana siswa diberi kesempatan memba-
gikan informasi kepada kelompok lain 
yang dilakukan dengan saling mengun-
jungi atau bertemu antar kelompok 
untuk membagikan informasi (Indriya-
ni, 2011:44). Model pembelajaran TSTS 
merupakan model pembelajaran koo-
peratif yang berpusat pada siswa, ber-
peran aktif menemukan informasi dan 
mentransformasikan informasi sehing-
ga dapat meningkatkan keterampilan 
sosial peserta didik (Hilman, 2017: 147). 
Adapun langkah-langkah model pem-
belajaran TSTS menurut Huda (2011: 
141) langkah-langkah model pembela-
jaran TSTS sebagai berikut: (1) pemba-
gian kelompok, (2) memberikan tugas 
permasalahan, (3) dua anggota tinggal 
memberikan informasi ke tamu sedang-
kan dua anggota menjadi tamu dan (4) 
kembali ke kelompok untuk melapor-
kan informasi yang diperoleh. 
Deskripsi dan argumen di atas, pe-
neliti tertarik untuk menguji pengaruh 
signifikan antara model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division 
(STAD) dan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray (TSTS) terhadap kete-
rampilan sosial muatan IPS kelas IV 
SD.   
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METODE 
Jenis penelitian yang akan dilaku-
kan adalah jenis kuasi eksperimen (Qu-
asi Experimental Design) menggunakan 
Nonequuivalent Control Group Design. 
Desain ini terdapat kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol yang tidak dipi-
lih secara rondom. Penelitian ini kelom-
pok kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mendapat pelajaran yang sama pada 
muatan pelajaran IPS dengan penyam-
paian materi yang berbeda dalam 
menggunakan model pembelajaran, ya-
itu kelas eksperimen dengan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran 
STAD dan kelas kontrol dengan 
perlakuan menggunakan model pem-
belajaran TSTS. 
Tabel 1. Nonequuivalent Control Group Design 
 
 
 
 
Sumber: Sugiyono (2011: 88) 
Terdapat empat kelompok data pa-
da desain penelitian ini yaitu data pre-
test kelas eksperimen (O1) dan kelas 
kontrol (O3), data posttest kelas ekspe-
rimen (O2) dan kelas kontrol (O4). Beri-
kut adalah rincian keterangan desain 
penelitian. Pemberian perlakuan pada 
kelas eksperimen adalah penerapan 
model pembelajaran STAD (X1) dan ke-
las kontrol yaitu penerapan model 
pembelajaran TSTS (X2). 
Variabel penelitian ini ada 2 yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat, va-
riabel bebas (X) yang digunakan peneli-
tian adalah model pembelajaran STAD 
(X1) dan model pembelajaran TSTS (X2). 
Sedangkan variabel terikat (Y) yang di-
gunakan penelitian ini adalah kete-
rampilan sosial pada muatan IPS kelas 
IV. Teknik Cluster Sampling yang digu-
nakan penelitian ini. Subjek penelitian 
merupakan siswa kelas IV SD Negeri 
Cebongan 02 yang berjumlah 34 siswa 
sebagai kelas eksperimen STAD dan 
siswa kelas IV SD Negeri Noborejo 01 
yang berjumlah 31 siswa sebagai kelas 
kontrol. Dalam penelitian teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan ada-
lah observasi, kuesioner untuk mengu-
kur keterampilan sosial, dan studi pus-
taka. Sebelumnya dilakukan penelitian, 
instrumen yang digunakan diuji validi-
tas dan reliabelitasnya. Keterampilan 
sosial dilakukan validitas konstruk uji 
ahli, kemudian uji validitas dan reliabi-
litas. Teknik analisis data hasil peneli-
tian di analisis dengan teknik deskriptif 
dan teknik statistik. Data hasil peneli-
O1 X1 O2 
 
O3 X2 O4 
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tian dianalisis dengan bantuan SPSS 
20.0 for windows, hasil penelitian di ana-
lisis menggunakan statistik deskriptif 
dan statistik inferensial. Uji hipotesis 
dilakukan dengan melakukan uji beda 
rata-rata posttest menggunakan Indepen-
dent Samples T Test. Teknik analisis data 
dengan T-test atau Anova dilakukan jika 
memenuhi uji prasyarat seperti: a) uji 
normalitas, b) uji homogenitas. 
HASIL & PEMBAHASAN 
Hasil 
Langkah untuk pelaksanaan pene-
litian ini yang beberapa tahapan. Ta-
hapan yang dilakukan adalah pretest, 
perlakuan, dan yang terakhir yaitu post-
test untuk mengetahui keterampilan so-
sial. Sedangkan untuk mengetahui hasil 
belajar kognitif siswa peneliti meng-
gunakan soal evaluasi. Analisis des-
kriptif statistik hasil belajar kognitif di-
lakukan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Hasil belajar kelas eks-
perimen STAD rata-rata lebih besar 
1,77 dari kelas kontrol TSTS. Hal ter-
sebut menunjukkan tidak terdapat ba-
nyak perbedaan hasil belajar dari dua 
kelas tersebut. Namun pada penelitian 
ini, peneliti akan membahas mengenai 
variabel terikat pada keterampilan sosi-
al siswa. 
Perbandingan hasil pengukuran 
nilai pretest dan posttest kelas eksperi-
men dan kelas kontrol dipaparkan de-
ngan analisis deskriptif statistik dapat 
dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Kuisioner Keterampilan Sosial Pretest dan Posttest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan tabel 2, diketahui ada-
nya perbedaan skor rata-rata tahap pe-
ngukuran pretest keterampilan sosial 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ni-
lai kelas eksperimen STAD rata-rata se-
besar 77,32 dan nilai kelas kontrol TSTS 
rata-rata sebesar 71,77. Rata-rata kete-
rampilan sosial kelas eksperimen STAD 
lebih besar 5,55 dari kelas kontrol TSTS. 
Hal ini menunjukkan tidak terdapat ba-
nyak perbedaan keterampilan sosial da-
ri dua kelas tersebut. Sedangkan tahap 
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pengukuran posttest keterampilan sosial 
dapat diketahui adanya perbedaan skor 
rata-rata kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Nilai kelas eksperimen STAD 
rata-rata sebesar 84,59 dan nilai kelas 
kontrol TSTS rata-rata sebesar 76,81. 
Rata-rata keterampilan sosial kelas eks-
perimen STAD lebih besar 7,78 dari 
kelas kontrol TSTS. Hal ini menun-
jukkan terdapat perbedaan keterampil-
an sosial dari dua kelas tersebut. 
Distribusi frekuensi dan persentase 
hasil kuisioner keterampilan sosial sis-
wa sebelum dan sesudah perlakuan di-
sajikan pada tabel 3 dan 4. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keterampilan 
Sosial Kelas Eksperimen 
No. Kategori 
Pretest Posttest 
F % F % 
1. Baik Sekali 3 9 20 59 
2. Baik 18 53 9 26 
3. Cukup 13 38 5 15 
4. Kurang 0 0 0 0 
5. Kurang Sekali 0 0 0 0 
Jumlah 34 100 34 100 
Data distribusi frekuensi dan per-
sentase hasil kuisioner keterampilan so-
sial siswa sebelum dan sesudah per-
lakuan kelas eksperimen dapat diper-
jelas melalui gambar 1. 
 
Gambar 1. Distribusi Frekuensi Keterampilan Sosial 
Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil kuisioner dan 
observasi pada muatan IPS kelas eks-
perimen terbukti dapat meningkatkan 
keterampilan sosial siswa. Peningkatan 
keterampilan sosial siswa kategori baik 
sekali mengalami kenaikan sebesar 50% 
terlihat dari kondisi awal 9% mening-
kat menjadi 59%, kategori baik menu-
run sebesar 27%, kategori cukup me-
nurun sebesar 23%. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Keterampilan 
Sosial Kelas Kontrol 
No. Kategori 
Pretest Posttest 
F % F % 
1. Baik Sekali 0 0 0 0 
2. Baik 7 23 22 71 
3. Cukup 24 77 9 29 
4. Kurang 0 0 0 0 
5. Kurang Sekali 0 0 0 0 
Jumlah 31 100 31 100 
Data distribusi frekuensi dan per-
sentase hasil kuisioner keterampilan so-
sial siswa sebelum dan sesudah perla-
kuan kelas kontrol dapat diperjelas me-
lalui gambar 2. 
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Gambar 2 Distribusi Frekuensi Keterampilan Sosial 
Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil kuisioner dan 
observasi pada muatan IPS kelas kon-
trol terbukti dapat meningkatkan kete-
rampilan sosial siswa. Peningkatan ke-
terampilan sosial siswa kategori baik 
mengalami kenaikan sebesar 48% terli-
hat dari kondisi awal 23% meningkat 
menjadi 71%, sedangkan kategori cu-
kup menurun sebesar 48%. 
Keterampilan sosial dalam peneliti-
an ini meliputi beberapa aspek kete-
rampilan sosial menurut Muhaimin 
(dalam Yusnaldi,2017: 20), yang terdiri 
dari kenali diri, mengenal emosi, empa-
ti, simpati, berbagi, menolong, bekerja 
sama, dan bersaing. 
Tabel 5. Hasil Posttest Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No. Aspek Keterampilan Sosial 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Presentase Kriteria Presentase Kriteria 
1. Kenali Diri 82 Baik 76 Baik 
2. Mengenal Emosi 85 Baik 77 Baik 
3. Empati 85 Baik 78 Baik 
4. Simpati 85 Baik 76 Baik 
5. Berbagi 87 Baik Sekali 77 Baik 
6. Menolong 84 Baik 77 Baik 
7. Bekerja Sama 82 Baik 73 Cukup 
8. Bersaing 87 Baik Sekali 78 Baik 
Berdasarkan tabel 5, peserta didik 
pada kelas eksperimen dengan perla-
kuan menggunakan model pembelajar-
an STAD keterampilan sosial baik seka-
li pada aspek berbagi dan bersaing. A-
dapun peserta didik pada kelas kontrol 
dengan perlakuan menggunakan mo-
del pembelajaran TSTS aspek keteram-
pilan sosial memiliki kriteria baik. Un-
tuk gambaran hasil posttest observasi 
dapat dilihat dari gambar 3. 
 
Gambar 3. Diagram Hasil Posttest Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
0
2
3
7
7
0 00
7
1
2
9
0 0
B A I K  
S E K A L I
B A I K C U K U P K U R A N G K U R A N G  
S E K A L I
Pretest Posttest
8
2 8
5
8
5
8
5 8
7
8
4
8
2 8
7
7
6 7
7 7
8
7
6 7
7
7
7
7
3 7
8
K E N A L I  D I R I M E N G E N A L  
E M O S I
E M P A T I S I M P A T I B E R B A G I M E N O L O N G B E K E R J A  
S A M A
B E R S A I N G
P
R
ES
EN
TA
SE
ASPEK KETERAMPILAN SOSIAL
Kelas Eksperimen Kelas kontrol
p-ISSN 2442-4544 | e-ISSN 2550-0252 
DOI: 10.30997/dt.v7i1.2659 
63 
 
Didaktika Tauhidi: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, V7 N1 Bulan 2020:55-69 
 
Berdasarkan hasil observasi kete-
rampilan sosial siswa pada kelas ekspe-
rimen memiliki rata-rata 8,125 lebih be-
sar dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 
memperlihatkan bahwa model pembel-
ajaran STAD berpengaruh signifikan 
terhadap keterampilan sosial siswa ke-
las IV. 
 
Gambar 3 Diagaram Perbandingan Keterampilan 
Sosial Siswa 
Penelitian dilanjutkan dengan me-
lakukan uji normalitas dan homogeni-
tas. Analisis uji normalitas mengguna-
kan SPSS for Windows Version 20.0. 
berikut hasil uji normalitas dapat dili-
hat di tabel 6 dan 7. 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Pretest 
Keterampilan Sosial 
 
Berdasarkan tabel 6, diketahui nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) hasil pretest kelas 
eksperimen adalah 0,963. Sedangkan 
hasil pretest kelas kontrol adalah 0,831. 
Karena nilai signifikansi/probabilitas 
data-data > 0,05 maka dapat disimpul-
kan bahwa populasi data hasil pretest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol ber-
distribusi normal. 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Posttest 
Keterampilan Sosial 
 
Berdasarkan tabel 7, diketahui nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) hasil posttest kelas 
eksperimen adalah 0,262. Sedangkan 
hasil posttest kelas kontrol adalah 0,378. 
Karena nilai signifikansi/probabilitas 
data-data > 0,05 maka dapat disimpul-
kan bahwa populasi data hasil posttest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol ber-
distribusi normal. 
Setelah syarat uji normalitas beru-
pa distribusi kenormalan data terpe-
nuhi, kemudian dilanjutkan syarat ke-
dua yaitu uji homogenitas atau tingkat 
keseteraan data. Uji ini dilakukan seba-
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gai prasyarat dalam analisis Independent 
Sampel T-test dan ANOVA.  
Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Pretest 
Keterampilan Sosial 
 
Dari hasil uji homogenitas data pre-
test keterampilan sosial kelas eksperi-
men dan kelas kontrol dapat diamati 
hasil signifikansi > 0,05 yaitu 0,237, de-
ngan demikian maka dapat disimpul-
kan bahwa kedua kelas adalah sama 
atau homogen. 
Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Posttest 
Keterampilan Sosial 
 
Dari hasil uji homogenitas data 
posttest keterampilan sosial kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol dapat diamati 
hasil signifikansi > 0,05 yaitu 0,120, de-
ngan demikian maka dapat disimpul-
kan bahwa kedua kelas adalah sama 
atau homogen. 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
yang menunjukkan bahwa persebaran 
data posttest berdistribusi normal dan 
uji homogenitas yang menunjukkan 
bahwa data posttest sama atau homo-
gen, maka dengan demikian uji pra-
syarat telah terpenuhi sehingga popu-
lasi data posttest tersebut dapat dikena-
kan untuk uji t (uji beda rata-rata) se-
bagai acuan menguji hipotesis yaitu 
ada/tidak perbedaan rata-rata nilai 
posttest yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
Tabel 10. Hasil Uji T Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Dari tabel 10 di atas, peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa uji hipote-
sis menggunakan uji Independent Sam-
ples T-test diperoleh nilai sig (2-tailed) 
keterampilan sosial 0,000 < 0,05, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara peng-
gunaan model pembelajaran STAD dan 
TSTS terhadap keterampilan sosial mu-
atan IPS kelas IV gugus Teuku Umar.  
Pembahasan 
Berdasarkan diskripsi dan analisis 
data yang telah dilakukan, peneliti 
menyimpulkan bahwa terdapat perbe-
daan antara model pembelajaran STAD 
dan model pembelajaran TSTS untuk 
mengetahui keterampilan sosial peserta 
didik. Sehingga peneliti menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran STAD me-
miliki tingkat perbedaan yang menon-
jol dibandingkan model TSTS. 
Analisis juga dilakukan melalui 
instrumen observasi guru dan peserta 
didik. Model TSTS berdasarkan aspek 
keterampilan sosial menurut Muhaimin 
(dalam Yusnaldi, 2017: 20) keterampil-
an sosial memiliki beberapa aspek yak-
ni kenali diri, mengenal emosi, empati, 
simpati, berbagi, menolong, bekerja sa-
ma, dan bersaing. Namun dari hasil ob-
servasi pembelajaran yang telah dilak-
sanakan guru dapat menyimpulkan 
bahwa menggunakan model TSTS pe-
serta didik kurang timbul untuk me-
ngetahui keterampilan sosial. Keteram-
pilan sosial pada aspek bekerja sama 
peserta didik belum terlaksana dengan 
baik. Berdasarkan kriteria dan aspek 
keterampilan sosial menurut Muhai-
min, kenali diri peserta didik harus 
memiliki kesadaran dirinya sendiri. 
Faktanya siswa bersikap antusias untuk 
mengikuti proses kegiatan pembelajar-
an. Aspek keterampilan sosial selanjut-
nya mengenal emosi, peserta didik 
mampu mengendalikan emosinya. Na-
mun dalam proses kegiatan pembela-
jaran masih kurang mengendalikan e-
mosinya disaat kegiatan berdiskusi pe-
serta didik terkadang tidak terima 
pendapat dari teman namun guru 
memberikan pengertian agar peserta 
didik mampu menerima pendapat dari 
orang lain. Aspek keterampilan sosial 
selanjutnya empati, peserta didik mam-
pu melakukan hubungan sosial. Disaat 
pembelajaran berlangsung peserta di-
dik saling membantu temannya untuk 
memahami materi pelajaran yang be-
lum dimengerti, namun ada beberapa 
siswa yang kurang bersikap empati 
kepada temannya dengan menertawa-
kan teman yang melakukan kesalahan 
disaat presentasi berlangsung. Aspek 
keterampilan sosial selanjutnya simpa-
ti, peserta didik harus mampu mengha-
yati perasaan orang lain. Dalam pem-
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belajaran peserta didik sudah menun-
jukkan perasaan senang saat membantu 
teman untuk memahami materi pelajar-
an yang belum dimengerti. Aspek ke-
terampilan sosial selanjutnya berbagi, 
model TSTS merupakan model pembel-
ajaran kooperatif yang saling membagi 
informasi dengan cara bertamu ke ke-
lompok lain untuk memperoleh infor-
masi. Dalam proses kegiatan pembela-
jaran peserta didik saling membagikan 
hasil diskusinya, namun pada saat pro-
ses dua tinggal dua pergi siswa kebi-
ngungan untuk kemana mereka harus 
pindah sehingga terjadi kegaduhan, pa-
dahal sebelumnya guru sudah mengin-
struksikan kepada para siswa. Untuk 
proses dua tinggal dua pergi menyita 
banyak waktu, terlebih lagi ada siswa 
yang tidak mau meninggalkan kelom-
poknya, sehingga guru harus ikut ter-
libat dan memilih siswa yang tinggal 
dan pergi di kelompok. Aspek keteram-
pilan sosial selanjutnya menolong, di 
dalam diskusi peserta didik bersikap 
saling membantu teman dalam mema-
hami materi pelajaran sehingga diskusi 
berjalan dengan baik. Aspek keteram-
pilan sosial selanjutnya bekerja sama, 
peserta didik harus mampu menghar-
gai pendapat orang lain. Namun ada 
beberapa siswa yang sulit untuk meng-
hargai pendapat temannya sehingga 
dalam aspek bekerja sama kurang ber-
jalan dengan baik. Aspek terakhir kete-
rampilan sosial yaitu bersaing, peserta 
didik mampu mengungguli dan me-
ngalahkan peserta didik yang lain. Da-
lam kegiatan mengerjakan evaluasi, pe-
serta didik mengerjakan dengan ber-
sungguh-sungguh dan sportif untuk 
mendapatkan hasil yang terbaik. Hal 
ini didukung oleh pendapat mengenai 
kelemahan model pembelajaran TSTS 
oleh Lie (dalam Indriyani, 2011); Huda, 
2014; Aminy (dalam Fatmawati, 2015), 
menjelaskan bahwa model pembelajar-
an TSTS mempunyai kekurangan yaitu 
membutuhkan waktu dan persiapan 
yang cukup lama serta guru cenderung 
mengalami kesulitan dalam pengelola-
an kelas. 
Analisis instrumen observasi pada 
model pembelajaran STAD dapat dili-
hat melalui aspek keterampilan sosial 
menurut Muhaimin. Aspek keterampil-
an sosial yang pertama yaitu kenali diri 
peserta didik harus memiliki kesadaran 
dirinya sendiri. Faktanya siswa bersi-
kap antusias dan tertib mengikuti pro-
ses kegiatan pembelajaran. Aspek kete-
rampilan sosial selanjutnya yaitu me-
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ngenal emosi, peserta didik mampu 
mengendalikan emosinya. Dalam 
proses kegiatan pembelajaran Mengen-
dalikan emosinya disaat kegiatan ber-
diskusi peserta didik mampu meneri-
ma pendapat dari teman dan saling 
membantu. Aspek keterampilan sosial 
selanjutnya empati, peserta didik mam-
pu melakukan hubungan sosial. Proses 
pembelajaran berlangsung peserta di-
dik saling membantu temannya untuk 
memahami materi pelajaran yang be-
lum dimengerti. Aspek keterampilan 
sosial selanjutnya simpati, peserta didik 
harus mampu menghayati perasaan o-
rang lain. Dalam pembelajaran peserta 
didik sudah menunjukkan perasaan se-
nang saat membantu teman untuk me-
mahami materi pelajaran yang belum 
dimengerti. Hal ini juga ketika teman 
mendapatkan penghargaan, peserta di-
dik menerima dengan senang hati dan 
mengucapkan selamat kepada teman 
yang mendapatkan penghargaan. As-
pek keterampilan sosial selanjutnya 
berbagi, keterampilan yang diperlukan 
untuk memperoleh hubungan sosial 
dengan membagi apa yang menjadi mi-
liknya. Dalam proses kegiatan pembel-
ajaran peserta didik saling membagikan 
hasil diskusinya dilakukan dengan sa-
ngat baik sehingga dalam kegiatan eva-
luasi peserta didik dapat mengerjakan 
dengan baik dan tepat. Aspek keteram-
pilan sosial selanjutnya menolong, di 
dalam diskusi peserta didik bersikap 
saling membantu teman dalam mema-
hami materi pelajaran sehingga diskusi 
berjalan dengan baik. Aspek keteram-
pilan sosial selanjutnya bekerja sama, 
peserta didik harus mampu menghar-
gai pendapat orang lain. Hal ini juga 
dapat dilihat dari hasil diskusi peker-
jaan lembar kerja kelompok terjawab 
dengan tepat dan rapi. Aspek keteram-
pilan sosial yang terakhir bersaing, pe-
serta didik mampu mengungguli dan 
mengalahkan peserta didik yang lain. 
Dalam kegiatan mengerjakan evaluasi, 
peserta didik mengerjakan dengan ber-
sungguh-sungguh dan sportif sehingga 
banyak siswa mendapatkan hasil yang 
sangat baik. Hal ini membuat setiap 
anggota dalam kelompok sangat antu-
sias, saling membantu, dan aktif belajar 
sehingga mendapat hasil belajar yang 
tinggi untuk keberhasilan kelompok. 
Hal ini membuktikan bahwa model 
pembelajaran TSTS adalah model pem-
belajaran kooperatif yang berpusat pa-
da siswa, berperan aktif menemukan 
informasi dan mentransformasikan in-
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formasi sehingga dapat meningkatkan 
keterampilan sosial peserta didik (Hil-
man, 2017: 147). Namun penelitian 
yang telah dilakukan bertolak belakang 
dengan pendapat Hilman (2017: 147) 
berperan aktif menemukan informasi 
masih kurang baik yang dibuktikan 
dari aspek berbagi. Mentransformasi-
kan informasi juga muncul ketika me-
ngeluarkan pendapat, peserta didik ter-
kadang tidak terima pendapat dari 
orang lain. Berbeda dengan model 
pembelajaran STAD peserta didik ber-
peran aktif menemukan informasi keti-
ka berdiskusi berjalan dengan baik di-
buktikan dalam aspek bersaing. Peserta 
didik juga menghargai dan menerima 
pendapat dari orang lain. Sehingga pe-
neliti mampu menarik kesimpulan bah-
wa model pembelajaran STAD mempu-
nyai perbedaan yang dapat meningkat-
kan hasil belajar dan keterampilan so-
sial peserta didik. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat ditarik kesimpul-
an bahwa penelitian ini terdapat per-
bedaan pengaruh yang signifikan anta-
ra kelas eksperimen dengan mengguna-
kan model pembelajaran STAD dan ke-
las kontrol dengan menggunakan mo-
del pembelajaran TSTS terhadap kete-
rampilan sosial siswa kelas IV SD gu-
gus Teuku Umar. Hasil uji beda posttest 
kuisioner keterampilan sosial diperoleh 
nilai sig (2-tailed) keterampilan sosial 
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan ba-
hwa terdapat perbedaan yang signifi-
kan antara penggunaan model pembel-
ajaran STAD dan TSTS terhadap kete-
rampilan sosial muatan IPS kelas IV gu-
gus Teuku Umar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, maka peneliti dapat menya-
rankan sebagai berikut: (1) Bagi Guru, 
guru dapat menggunakan model STAD 
jika ingin mengetahui keterampilan so-
sial peserta didik dengan baik meng-
gunakan aspek keterampilan sosial dari 
Muhaimin, perlunya bimbingan yang 
intesif terhadap anggota kelompok 
yang pasif; bagi guru yang akan meng-
gunakan model pembelajaran TSTS 
hendaknya mengintruksikan terlebih 
dahulu mengenai langkah-langkah mo-
del tersebut dengan jelas dan singkat 
agar peserta didik dapat melakukan 
proses kegiatan pembelajaran dengan 
baik sehingga akan mudah guru me-
nilai dan mengamati keterampilan so-
sial siswa; bagi guru pembuatan media 
pembelajaran dapat memberikan ba-
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nyak video, gambar atau media lain 
yang lebih menarik dan atraktif. (2) 
Bagi Sekolah, sebagai referensi untuk 
meningkatkan profesionalitas guru da-
lam memilih model pembelajaran sesu-
ai kebutuhan peserta didik.  
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